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ASLatar Belakang

I
% =Perkembangan pasar modal saat ini telah mengalami peningkatan yang sangat
O g
o esal. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

%nd‘onesia sebagai perusahaan go public. Pada periode agustus 2016 perusahaan yang
étercétat di Bursa Efek Indonesia sebanyak 532 perusahaan. Salah satu kewajiban
Lglperﬁsahaan yang telah go public yaitu mempublikasikan laporan keuangan yang telah
(e -

disu:sun sesuai dengan standart akuntansi yang berlaku dan telah diaudit oleh auditor
indépenden dalam suatu periode tertentu setelah berakhirnya tahun buku.

CfLaporan keuangan adalah suatu instrumen berupa output pencatatan akuntansi yang
Waj}b dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan informasi yang dapat digunakan
oleﬁ berbagai pihak. Selain bermanfaat bagi investor atau pemegang saham, dan
regUiator, laporan tahunan yang berkualitas pada akhirnya dapat menjadi sarana
promosi bagi emiten atau perusahaan publik dalam meningkatkan daya saing emiten

atai perusahaan publik dengan perusahaan-perusahaan di kawasan regional maupun
intérnasional.

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus disajikan dan
dilgborkan secara andal, relevan, dapat diperbandingkan, dan dapat dipahami. Laporan
ketrangan juga dibuat secara akurat dan tepat waktu, sehingga tersedia saat dibutuhkan,
serta bersifat baru dan reliabel. Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan atribut
utama dalam laporan keuangan. Laporan keuangan perlu disampaikan secara tepat

waktu dengan tujuan bermanfaat bagi para penggunanya dalam menganalisis dan

mefigambil keputusan.
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Sesuai apa yang tertulis pada PSAK tahun 2012 pada Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajuan Laporan Keuangan paragraf 43 yaitu jika terdapat

pendndaan yang tidak semestinya terjadi pada laporan keuangan, maka informasi yang

dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Dapat disimpulkan bahwa informasi dari

iaporan keuangan yang diperlukan bagi pihak yang berkepentingan dapat memberikan
%nanfaat jika informasi yang disajikan secara akurat dan tepat waktu, ataupun sebaliknya
gnformasi tersebut tidak disajikan secara akurat dan tepat waktu dapat mengakibatkan
éhilahgnya manfaat dari laporan keuangan tersebut.

g Ketepatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan merupakan kewajiban
.

g')yané harus dipenuhi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia guna

menyampaikan laporan keuangan secara berkala. Hal ini telah diatur dalam lampiran
Surgat Keputusan Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011
tenfe{ng Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik yang
menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disampaikan kepada Bapepam dan
Lembaga Keuangan serta diumumkan kepada publik paling lambat akhir bulan ketiga
(90 hari) setelah tanggal laporan keuangan.

j Jika perusahaan tidak mematuhi peraturan tersebut maka akan dikenakan sanksi
ad%inistratif. Sesuai dengan Keputusan dewan direksi PT Bursa Efek Jakarta N0.306 /
BEJ’/ 07-2004 tentang Peraturan Nomor I-H tentang sanksi dan menerbitkan aturan
daftér berkala No 1-E tentang kewajiban untuk menyampaikan informasi yang
disesuaikan dengan batas waktu pengiriman yang telah diatur.

Namun pada kenyataannya, setiap tahun masih banyak perusahaan yang
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan. Berdasarkan publikasikan

oléh pihak Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 terdapat 63 emiten yang

terlambat menyampaikan laporan keuangan tahun 2015 (Liputan6, 2016) dan Bursa
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Efek Indonesia (BEI) menghentikan sementara perdagangan saham 18 emiten, karena
belum menyampaikan laporan keuangan dan belum membayar denda atas
ketélambatan (Kompas, 2016). Tahun 2015 tercatat 52 emiten yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan tahun 2014 (Neraca, 2015) dan 6 perusahaan belum

el;akukan pembayaran denda keterlambatan sehingga Bursa Efek Indonesia (BEI)

0 4eH

melakukan penghentian perdagangan saham sementara (Bisnis, 2015). Kemudian pada

1'd

ahun 2014 ada 49 emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan tahun 2013 dan

unpy

das empat emiten mendapatkan opini yang kurang memuaskan dalam laporan

epug

u

ulakeu:angannya. Laporan keuangan PT Bahtera Adimina Samudra Tbk memperoleh opini

iséaimer. Sedangkan laporan keuangan tiga emiten lainnya mendapatkan opini wajar
dengan pengecualian atau qualified yaitu PT Gozco Plantation Tbk, PT Davomas Abadi
Tbk:, dan PT Sumalindo Lestari Jaya Thk ( Bisnis, 2014).

7 Berdasarkan fenomena vyang terjadi, Peneliti tertarik untuk mengambil
per@sahaan yang bergerak di bidang mining dan infrastructure sebagai objek penelitian.
Karéna rata - rata yang sering terlambat menyampaikan laporan tahunan adalah
perusahaan yang bergerak di bidang mining dan infrastructure.

Rentang waktu penyelesaian audit oleh auditor terlihat dari perbedaan waktu

ant:éra tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan
auditan. Perbedaan waktu tersebut disebut audit delay. audit delay sebagai lama waktu
penyelesaian audit yang dilaksanakan oleh auditor dilihat dari perbedaan tanggal tutup
tahdn buku laporan keuangan (biasanya 31 Desember) sampai dengan tanggal opini
audit dalam laporan keuangan auditan. Semakin lama waktu bagi auditor untuk
meRyelesaikan pekerjaan auditnya, maka akan semakin lama juga audit delay. Namun

set?aliknya jika semakin pendek proses audit, maka akan semakin pendek periode audit

deldy. Selain itu audit delay merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan
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pergerakan Indeks Harga Sahan Gabungan (IHSG) di bursa karena akibat timbulnya
reaksi dari investor. Oleh karena itu penelitian mengenai audit delay menjadi objek
yan;;j tepat untuk mencari bukti mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit
delay.

Terdapat banyak faktor yang diduga dapat menyebabkan audit delay pada

perusahaan, diantaranya ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas,

olvabilitas, laba / rugi perusahaan, opini audit, dan ukuran KAP.

S Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari
besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan diukur
dehgan menggunakan total aset. Terdapat dua pendapat mengenai ukuran perusahaan.
Peftama, perusahaan besar, akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat daripada
per:usahaan kecil. Hal ini bisa disebabkan oleh pengawasan yang ketat. Selain itu, dapat
jugA disebabkan oleh sistem pengendalian internal yang baik pada perusahaan besar,
seflingga memudahkan auditor untuk menyelesaikan proses auditnya. Kedua, semakin
besar perusahaan maka akan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proses audit. Hal ini bisa disebabkan oleh banyaknya sampel audit yang
ha}us diambil. Oleh sebab itu ukuran perusahaan juga dapat menjadi faktor yang
mgmpengaruhi audit delay. Penelitian yang dilakukan oleh Laksono dan Mu’id (2014)
mgnyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
au,drit delay, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Saemargani dan Mustikawati
(2015) menyatakan ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay.

Umur Perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang dan

bértahan Semakin lama umur perusahaan, investor akan menilai bahwa perusahaan

tersebut akan semakin efisien sehingga informasi yang relevan dapat disajikan tepat
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waktu. Oleh karena itu, semakin lama umur perusahaan maka Audit Delay yang terjadi
akan)semakin singkat. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang memiliki umur lebih
Ianlné dinilai lebih mampu dan terampil dalam mengumpulkan, memproses, dan
menghasilkan informasi pada saat diperlukan karena telah memiliki pengalaman yang
cul;up banyak. Umur perusahaan hitung dari tahun tutup buku penelitian dikurangi

tahun berdirinya perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Laksono dan Mu’id

(2G14) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap audit

unpuniqg eydig veH
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deI;ay. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Indra dan Arisudhana (2012) yang

méhyatakan bahwa Umur Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Audit Delay .

Profitabilitas adalah tingkat kesuksesan perusahaan dalam memperoleh

buepun-buepun

keuhtungan. Profitabilitas dapat diukur dengan rumus Return On Assets (ROA) yaitu
der}gan membagi laba bersih terhadap total aset. Umumnya, perusahaan tidak akan
meﬁunda dalam pemberian informasi yang baik. Maka, perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas yang baik cenderung akan memiliki audit delay yang pendek.
Perusahaan yang memiliki keuntungan yang rendah cenderung memiliki audit delay
yang lebih lama dan mengalami kemunduran publikasi laporan keuangan karena akan
mgnimbulkan reaksi pasar terhadap pengumuman rugi oleh perusahaan. Dalam
pe%elitian Laksono dan Mu’id (2014) mengatakan bahwa tingkat profitabilitas
bérpengaruh signifikan terhadap audit delay. Penelitian tersebut tak sejalan dengan
pen»elitian yang di lakukan oleh Indra dan Arisudhana (2012) yang menyatakan bahwa
Profitabilitas Perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Audit
Delay.

Solvabilitas Perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh

kerajiban finansialnya pada saat perusahaan tersebut di likuidasi. Tingkat solvabilitas

pefusahaan yang tinggi akan membuat auditor lebih berhati-hati untuk melakukan
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proses audit, karena hal ini dapat memicu resiko kerugian dari perusahaan itu, sehingga
meényebabkan audit delay semakin lama. Menurut penelitian Prabowo dan Marsono
(2(;13) solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.
Sedangkan Saemargani dan Mustikawati (2015) menyatakan solvabilitas perusahaan
itidék mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.
Laba / rugi Perusahaan adalah hasil dari laporan keuangan laba rugi suatu
perusahaan pada suatu periode akuntansi yang di dalamnya terdapat pendapatan dan

beban perusahaan. Laba / rugi juga dijadikan sebagai faktor penting dalam

pehgaruhnya terhadap audit delay karena investor sebagian besar melihat apakah

pe@sahaan tersebut menghasilkan laba atau rugi untuk mengambil keputusan. Dalam

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

penélitian Puspitasari dan Sari (2012) laba / rugi perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap audit delay, hal ini tidak sejalan dengan penelitian Prabowo dan Marsono
(2(ﬁ3) yang menyimpulkan bahwa laba / rugi perusahaan tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

Selain dilihat dari laba / rugi perusahaan dalam laporan keuangan, pihak- pihak
pengambil keputusan yang membutuhkan informasi dari laporan keuangan tersebut
juga melihat hasil dari opini yang diberikan oleh auditor, dari opini yang diberikan
piEak pengambil keputusan dapat menilai laporan keuangan mana yang sehat dan mana
yang banyak kendala. Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan oleh auditor
sebégai pihak yang independen dalam memeriksa laporan keuangan dan menilai
kewajaran atas laporan keuangan yang telah diaudit. Opini yang diberikan auditor ada
ungualified opinion dan selain unqualified opinion. Perusahaan yang mendapatkan
péhdapat selain unqualified opinion akan memiliki audit delay yang lebih lama.

Fenomena ini terjadi karena proses pemberian pendapat selain unqualified tersebut

melibatkan konsultasi antara klien dengan partner audit yang lebih senior atau staf


https://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Periode_akuntansi
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teknis lainnya dan perluasan lingkup audit. Opini unqualified oleh auditor akan
meéndukung good news perusahaan sehingga ingin segera mempublikasikan laporan
keﬁlalngan tahunan perusahaanya kepada publik. Oleh sebab itu opini audit juga menjadi
faktor utama dalam pengaruhnya terhadap audit delay. Menurut penelitian yang
dilékukan Prabowo dan Marsono (2013) menunjukkan opini audit berpengaruh positif

terhadap audit delay, sedangkan penelitian yang di lakukan Saemargani dan

110 exd1) YeH

2 Mastikawati (2015) menunjukkan opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay.

u

un

S Ukuran KAP diduga merupakan faktor yang mempengaruhi audit delay. Kantor

buepun 16

AkUntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari menteri

ke(iéngan sebagai wadah bagi para akuntan publik untuk memberikan jasanya. Ukuran

buepun

KAP digolongkan menjadi dua yaitu big four dan non big four. KAP big four
cenderung akan lebih cepat menyelesaikan proses audit di bandingkan KAP non big
fou;. Ini merupakan cara yang dilakukan oleh KAP big four agar dapat
mempertahankan reputasinya, sehingga KAP tersebut akan memiliki sumber daya yang
baik. Keberadaan sumber daya yang baik dalam KAP menjadikan profesionalisme
auditor lebih baik yang didukung dengan peralatan yang baik, dengan demikian
pe?lyelesaian audit akan menjadi semakin cepat. Menurut penelitian Prabowo dan
Mgrsono (2013) menyatakan ukuran KAP berpengaruh positif terhadap audit delay,
sédangkan Saemargani dan Mustikawati (2015) menyatakan ukuran KAP berpengaruh
neg‘atif terhadap audit delay.
B= Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah:

1. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi audit delay?

2. Apakah faktor umur perusahaan mempengaruhi audit delay?

=3. Apakah faktor tingkat profitabilitas mempengaruhi audit delay?
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4. Apakah faktor solvabilitas mempengaruhi audit delay?

@. Apakah faktor besarnya laba / rugi perusahaan mempengaruhi audit delay?
- u
=) 26. Apakah opini audit mempengaruhi audit delay?
é E’?. Apakah faktor ukuran KAP mempengaruhi audit delay?
3 - 3
g% 5
= 2C.zBatasan Masalah
> 8 =
>S9 ]}
%_ g = Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
§* “é Zyang akan diteliti sebagai berikut :
g2 =
£ é 5_1. Apakah faktor umur perusahaan mempengaruhi audit delay?
5S¢ @
5 o 22. Apakah faktor tingkat profitabilitas mempengaruhi audit delay?
o) 8 5
c 3. Apakah faktor laba / rugi perusahaan mempengaruhi audit delay?
o 3
g; ;_4 Apakah faktor opini audit mempengaruhi audit delay?
= Q
; §5 Apakah ukuran KAP mempengaruhi audit delay?
=) Q —
cD. Batasan Penelitian
3 Q
> o
§ Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada :
3
S 15Aspek Objek
: 2
% gf'Objek penelitian adalah perusahaan mining dan infrastructure yang terdaftar di
- (o
§ YBursa Efek Indonesia (BEI).
= )
@ =
< 2.Aspek Waktu

Q.

gData penelitian menggunakan laporan keuangan perusahaan tahun 2013 — 2015.
3.§Aspek Unit Analisis

q

gMenggunakan data sekunder laporan keuangan tahunan perusahaan mining dan

=
:x"mfrastructure dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

319 uen| JIM)
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= S
A

=,
=3
2

E. Rumusan Masalah

@erdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam

o %

g pefielitian ini sebagai berikut “Apakah umur perusahaan, tingkat profitabilitas, laba /
@ Y

3 Iru@ perusahaan, opini audit, dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay pada
3 = x

é. S pefrisahaan mining dan infrastructure yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
v o A~

= 22083 - 20157

Q S —

v 3

> 5 7

2@ =

2F. T ujwan Penelitian

)] S_ W

T o

s3 3

i g ~Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis
S5

odar

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

)
-

1. a\/lengetahw apakah faktor umur perusahaan mempengaruhi audit delay.
Q

2. g\/lengetahw apakah faktor tingkat profitabilitas mempengaruhi audit delay.
A

3. ﬁ\/lengetahw apakah faktor laba / rugi perusahaan mempengaruhi audit delay.
=)
(9]

4. sMengetahui apakah faktor opini audit mempengaruhi audit delay.

5. Mengetahui apakah faktor ukuran KAP mempengaruhi audit delay.

. Manfaat Penelitian

INYZsu|

@Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat diberikan dari penelitian ini

:Jaquins ue>11nclg)a/<ueu1 uep ueywnueduaw eduey 1ul sijn

wadalah :

1.% Bagi perusahaan

Jui

Dapat menjadi infomasi yang dapat meningkatkan performa perusahaan dan

CULIO.

sebagai informasi untuk menelaah kembali dalam upaya mempersingkat audit
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Sebagai informasi yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
Dapat berguna bagi penelitian selanjutnya, sebagai acuan untuk mengetahui

an kemudian mengembangkan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



